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Abstract 

There are various differing opinions regarding the legality of Quranic revision for women 

who are menstruating. This article aims to provide a more comprehensive and in-depth 

understanding, as well as to bridge the differing views among scholars concerning Quranic 

revision for menstruating women. This research uses a qualitative method through a library 

research approach. The data analysis process is carried out in three stages: data condensation, 

data presentation, and conclusion drawing. This article concludes that the issue of Quranic 

revision for menstruating women is complex, with various perspectives among scholars. 

Most scholars agree that menstruating women are not allowed to read the Quran, but there are 

exceptions permitted to maintain memorization. This opinion is based on the necessity of 

preserving the memorized Quran, as losing memorization can negatively impact the 

memorizer, especially for women who are menstruating. Some scholars, such as Sheikh Ali 

Jum’ah and Imam Malik, allow exceptions under certain circumstances, while other views are 

stricter. Therefore, it is important for Quran memorizers to understand this ruling so they can 

adjust their practices in the appropriate context. 
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PENDAHULUAN 
Kitab suci Al-Qur'an memberikan pedoman hidup bagi umat Islam, tidak hanya sebagai 

sumber hukum tetapi juga sebagai bacaan yang dianjurkan untuk dihafal dan dirutinkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Nasution, 2023). Salah satu bentuk ibadah yang paling penting 

adalah aktivitas murajaah, atau mengulang hafalan Al-Qur'an, terutama bagi para penghafal 

Al-Qur'an yang berusaha untuk menjaga kesucian dan keutuhan hafalan mereka. (Kudhori, 

2016). Ada masalah besar dengan praktik murajaah ini: ada situasi di mana kaum Muslim 

dilarang beribadah, seperti membaca Al-Qur'an, ketika mereka berhadas besar, dan ketika 

mereka haid (Fithori et al., 2022). Sudah jelas bahwa larangan ini berdampak pada wanita 

haid yang sedang tahfizhul Qur'an, karena larangan seperti ini dapat dengan mudah 

menghilangkan Al-Qur'an yang telah dihafalkannya (Latifah & Naachy, 2023). Seperti dalam 

hadis, "Sesungguhnya perumpamaan ahli Al-Qur‟an itu sama dengan unta yang diikat. Dia 

tidak akan lepas jika dia dipelihara dan diikat, tetapi jika dia tidak dipelihara dan diikat, 

maka dia akan lepas” (Ubaid, 2014).  
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Selain sifat Al-Qur’an yang mudah terlupakan, muslimah juga menghadapi tantangan 

dalam menghafal Al-Qur’an saat sedang haid. Selama masa tersebut, waktu yang tidak 

digunakan untuk muroja’ah (mengulang hafalan) kadang-kadang membuat mereka cenderung 

menunda hingga masa suci tiba (Uzakiyah, 2018). Hal ini dapat menyebabkan lemahnya daya 

ingat yang mempercepat hilangnya hafalan ayat-ayat Al-Qur’an yang telah mereka kuasai. 

Akibatnya, waktu yang diperlukan untuk menghafal Al-Qur’an akan semakin lama. Ada 

waktu yang lama bagi wanita untuk menghindari Al-Qur’an karena haid harus menunggu 

darah berhenti sebelum bisa mandi (Ilyas, 2020). Berbeda dengan kencing ataupun junub 

yang dapat dilakukan dengan cepat dengan berwudhu atau mandi. Karena waktu haid paling 

lama adalah 15 hari dan minimal 7 (tujuh) hari (Muttaqin, 2019). Dalam sebuah hadis 

disebutkan bahwa setiap wanita yang sedang dalam keadaan haid atau nifas diharamkan 

membaca Al-Qur’an, bahkan jika hanya satu bagian dari ayat.  

 لا رقشأ اىذبئض ٗلا اىجْت شٍئبً ٍِ اىقشآُ سٗآ اىزشٍزي

“Dilarang orang yang junub dan wanita haid membaca Al-Qur‟an”. (H.R. Abu Dawud dan 

Turmudzi)
 
(Junaidi, 2018). 

Di sisi lain, terdapat ancaman bagi orang yang telah menghafal Al-Qur’an namun 

kemudian melupakan hafalannya (Qosim & Wafa, 2022). Menurut sebuah hadis, “Semua 

pahala umatku diperlihatkan kepadaku, sampai pahala orang yang membuang kotoran 

(debu) dari masjid. Dan dosa-dosa umatku juga diperlihatkan kepadaku. Karena itu, dosa 

yang paling besar yang saya lihat pada umat manusia tidak lebih besar daripada dosa 

seseorang yang ingat satu ayat atau surat Al-Qur‟an tetapi kemudian melupakannya.” 

Dalam tradisi Islam, terdapat sejumlah aturan terkait interaksi dengan Al-Qur’an, 

termasuk bagi wanita yang sedang mengalami haid. Sebagian ulama berpendapat bahwa 

wanita haid tidak diperbolehkan membaca atau menyentuh mushaf Al-Qur’an berdasarkan 

dalil-dalil yang merujuk pada keadaan suci sebagai syarat berinteraksi dengan kitab suci 

(Rahmah, 2021). Namun, ada pula yang berpandangan bahwa murojaah Al-Qur’an dalam 

bentuk hafalan atau tanpa menyentuh mushaf tetap diperbolehkan, karena bertujuan menjaga 

hafalan Al-Qur’an yang dianggap ibadah mulia dan tidak melibatkan interaksi fisik langsung 

dengan mushaf. 

Perbedaan pendapat ini penting dikaji mengingat banyaknya wanita Muslim yang 

berupaya menjaga hafalan Al-Qur’an dalam kondisi apapun, termasuk ketika sedang haid. 

Oleh karena itu, analisis hukum ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan mendalam, serta menjembatani perbedaan pandangan di kalangan ulama 

terkait murojaah Al-Qur’an bagi wanita haid. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengkaji pandangan hukum Islam dari berbagai sumber literatur yang relevan mengenai 

muroja'ah Al-Qur’an bagi wanita yang sedang dalam keadaan haid. Analisis data dilakukan 

dalam tiga tahap: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Thalib, 2022). 

Pada tahap kondensasi data, informasi yang relevan dipilih, difokuskan, dan dipadatkan untuk 

memastikan bahwa data yang dianalisis sesuai dengan topik penelitian. Kemudian, data yang 

telah dipadatkan ini disajikan untuk memperjelas pemahaman terhadap berbagai pandangan 

yang ada. Pada langkah terakhir, penarikan kesimpulan dilakukan, di mana hasil analisis data 

ditafsirkan dan disimpulkan untuk menentukan jawaban atas pertanyaan penelitian yaitu 

mengenai hukum muroja'ah bagi wanita haid. Dengan metode ini, penelitian berupaya 

memberikan pemahaman yang mendalam dan seimbang terhadap perbedaan pendapat di 

kalangan ulama. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Wanita Haid Diperbolehkan Muraja’ah Al-Qur’an 

Menjaga hafalan agar tidak terlupakan adalah tugas utama para penghafal Al-Qur'an. 

Karena itu, banyak penghafal yang meluangkan waktu mereka untuk terus-menerus 

mengulang bacaan Al-Qur'an. Namun, muncul kekhawatiran khusus bagi hafizhah ketika 

mengalami haid. Mereka sering merasa cemas karena Al-Qur'an merupakan sesuatu yang 

harus benar-benar dihindari oleh wanita dalam keadaan haid (Latifah & Naachy, 2023). 

Dalam kondisi ini, mereka dilarang menyentuh atau membawa mushaf, karena Al-Qur'an 

hanya boleh dipegang oleh orang yang suci dari hadas. 

Dalam bukunya, Imam Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin Syarf an-Nawawi 

mengatakan bahwa ulama mazhab Syafi'i berbeda dalam pendapat mereka tentang hukum 

membaca Al-Qur'an wanita yang sedang haid. Pertama, ada pendapat yang melarang wanita 

haid membaca Al-Qur'an, baik sebagian besar maupun sebagian kecil, seperti yang dianut 

oleh sebagian besar ulama, seperti Imam al-Khattabi, az-Zukhri, dan an-Nakha'i. Kedua, 

Imam Dawud, Imam Qadhi Abut Thayyib, dan Ibnus Shabbagh berpendapat bahwa wanita 

haid boleh membaca Al-Qur'an tanpa batasan (An-Nawawi, 2010). Di sisi lain, Imam Abu 

Hanifah memberikan pendapat bahwa wanita yang sedang haid diperkenankan membaca 

sebagian ayat Al-Qur’an, namun tidak seluruhnya (Abidin, 2003). 

Ulama mengizinkan wanita yang sedang haid membaca Al-Qur'an karena dua alasan. 

Yang pertama adalah kisah yang diceritakan Sayyidah Aisyah tentang umrah Siti Asiyah 

bersama Nabi Muhammad. Namun demikian, saat ia sedang haid, Rasulullah berkata 

kepadanya: 

لَا رصَُيًِّ َٗ ٍْذِ  ُْ لَا رطَُ٘فًِ ثِبىْجَ ٍْشَ أَ ب ٌَصَْْغُ اىْذَبجُّ غَ ٍَ اصْْؼًَِ  َٗ  

“Kemudian berhajilah, dan lakukan apa yang dilakukan oleh orang-orang yang berhaji 

kecuali thawaf di Baitullah dan janganlah shalat” (HR Bukhari). 

Para ulama kemudian menggunakan alasan kedua untuk memungkinkan muraja'ah 

membaca Al-Qur’an: mereka khawatir akan lupa membacanya. Namun, Imam Nawawi 

menentang pendapat ini karena masa haid normal hanya enam, tujuh, delapan, atau sembilan 

hari. Sementara lupa pada masa itu jarang terjadi. 

ُِ ػَيًَ اىْقَيْتِ  شَاسِ اىْقشُْآ ٍْ ْْزفَِى ثِب ٌَ ُِ فَ اىْسٍَِّْب ْ٘ َُّ خَ لِاَ َٗ َٕزاَ اىْقَذْسِ  ْْسِى غَبىِجًب فًِ  لَا ٌَ َٗ  

“Dan tidak akan lupa, pada kenyataannya dalam waktu tersebut (waktu biasa haid). Sebab, 

rasa khawatir lupa bisa hilang dengan mengulang bacaan Al-Qur‟an dalam hati.” 

Meskipun terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai hal ini, Imam 

Nawawi lebih cenderung menganjurkan wanita yang sedang haid untuk membaca Al-Qur’an 

dalam hati daripada membacanya secara lisan (muraja'ah), seperti yang umumnya diketahui. 

Pendapat ini juga sejalan dengan pendapat Syekh Ahmad Khatib asy-Syarbini, yang 

menyarankan membaca dalam hati sebagai solusi terbaik. Dia menegaskan:  

ِٔ دَذَ  ِْ ثِ ََ ىِ رذَْشٌِلُ ىِسَ َٗ َٗ رُُٔ  َٗ ب ّسُِخَذْ رلََِ ٍَ قِشَاءَحُ  َٗ صْذَفِ،  َُ ّظََشٌ فًِ اىْ َٗ  ِٔ ُِ ػَيَى قَيْجِ ٍْشُ لَا سٌ أمَْجَشُ إجْشَاءُ اىْقشُْآ سُُٔ ثِذَ َْ َٕ َٗ  ِٔ بِّ

 ٍُ ٍْسَذْ ثقِِشَاءَحِ قشُْآ ب ىَ َٖ َّفْسَٔ؛ُ لََِِّّ غُ  َِ  ٌسُْ

“Siapa saja yang berada dalam keadaan hadas besar, maka boleh membaca Al-Qur‟an 

dalam hati, melihat mushaf, membaca ayat-ayat Al-Qur‟an yang sudah dinasakh tulisannya, 

menggerakkan bibir, berbisik, dan suaranya tidak terdengar oleh dirinya sendiri, karena hal 

ini tidak dianggap sebagai membaca Al-Qur‟an” (Asy-Syarbaini, 2006). 

Namun, mazhab Malikiyah memiliki keyakinan yang lebih kuat bahwa wanita yang 

sedang haid boleh membaca Al-Qur'an, baik karena khawatir mereka akan lupa hafalan 

maupun tidak. Syekh Muhammad bin Ahmad bin Arafah ad-Dasuki al-Maliki menegaskan 

hal ini, beliau mengatakan: 

َُ أَ  ًْ لَا خَبفذَْ اىْسٍَِّْب ًِ ػيٍٖب مبّذ جُْجًُب أَ ذَ أََُّّٔ ٌَجُ٘صُ ىٖب اىْقِشَاءَحُ دَبهَ اسْزِشْسَبهِ اىذَّ ََ ؼْزَ َُ ًْ لَا اىْ  
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“Pendapat yang kuat (dalam mazhab Malikiyah), bahwa diperbolehkan bagi wanita haid 

untuk membaca Al-Qur‟an di masa-masa keluarnya darah, baik sedang junub atau pun tidak, 

khawatir lupa hafalan atau tidak” (Ad-Dasuki, 1996). 

Pendapat di atas diperkuat oleh Husain bin Audah Awaysasyah dalam kitab Al-

Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Muyassarah: 

طْيقًَب، مَ  ٍُ  ًِ ُِ فًِ دَبه اسْزِشْسَبه اىذَّ ب قِشَاءَحُ اىْقشُْآ َٖ َُّ اىْذَبئِضَ ٌَجُ٘صُ ىَ بىِنٍَِّخُ إِىَى أَ ََ َٕتَ اىْ رَ ًْ لاَ. َٗ َُ أَ ًْ لاَ، خَبفذَِ اىْسٍَِّْب بّذَْ جُْجًُب أَ

ب اىْقِشَاءَحُ دَزَّى َٖ ب، فلَََ رجَُ٘صُ ىَ َٖ ٍْضُ ّْقطََغَ دَ ب إِراَ ا ٍَّ أَ ُْ رخََبفَ اىْسٍَِّْبُ َٗ ًْ لاَ، إلِاَّ أَ َّذْ أَ رغَْزسَِو جُْجًُب مَب   

“Kalangan dari madzhab Maliki berpendapat bahwa orang yang haid boleh baginya 

membaca Al-Qur‟an dalam kondisi masih mengeluarkan darah secara mutlaq, baik dalam 

keadaan atau tidak atau adanya kekhawatiran lupa hafalan Al-Qur‟annya atau tidak. 

Adapun setelah haidnya terputus maka tidak boleh membacanya sebelum mandi besar, baik 

keadaan junub atau tidak, kecuali ia khawatir akan lupa hafalannya” (Awaysasyah, 1973). 

Hukum Muraja'ah Al-Qur'an Bagi Wanita Haid: Pendapat Syaikh Ali Jumu'ah 

Syaikh Ali Jum'ah, sebagai salah satu ulama terkemuka di dunia Islam modern, telah 

memberikan pandangan yang menarik terkait hukum murajaah bagi wanita haid. 

Pandangannya ini didasarkan pada pendekatan fiqh yang komprehensif dan 

mempertimbangkan konteks spiritualitas serta kebutuhan praktis wanita Muslim, terutama 

yang menghafal Al-Qur’an. Menurut Syaikh Ali Jum'ah, murajaah bagi wanita haid tidak 

termasuk dalam larangan yang berlaku selama periode haid, sebagaimana yang dikenakan 

pada aktivitas seperti menyentuh mushaf. Pandangan ini berbeda dari sejumlah pendapat 

ulama klasik yang lebih ketat dalam menghambat interaksi Al-Qur'an dengan wanita haid. 

Argumen beliau yang menjadi pijakan dalam membolehkan murajaah bagi wanita haid dalam 

buku beliau berjudul Fatawa Asriyah (Jum’ah, 2006). 

 

إرا فبىَشأح اىذبئض ىٍس ىٖب أُ رقشأ اىقشآُ أٗ ريَسٔ إلا فً دبىخ ٗادذح فقط ًٕٗ : إرا خبفذ ٍِ ّسٍبُ ٍذف٘ظٖب  ) ػيى 

ٗأٗىى ىٖب ٗاىزؼيٌ ْٕب ىٍس ٍؼْبٓ اىزؼيٌ اىجذٌذ ؛ ٍزٕت الإٍبً ٍبىل ( ٗإُ خشجذ ٍِ اىخلَف ٗرشمذ ٕزا أٌضًب فٖ٘ أدسِ 

فٖزا ٍزفق ػيى ٍْؼٔ ٗإَّب اىَقص٘د ثٔ : ٕ٘ اسزشجبع اىَزؼيٌ قجو رىل دزى لا رْسبٓ اىَشأح . أٍب اىذفع اىجذٌذ فلَ فَب ٌفؼئ 

    ثؼض اىْسبء ثبلاسزٖبّخ ثٖزا الٍِش ؛ فإُ ْٕبك أص٘ة ٗأفضو ٍْٔ فً اىفقٔ الإسلًٍَ

Syekh Ali Jum'ah menjelaskan bahwa pada umumnya, Wanita haid tidak boleh 

membaca atau menyentuh Al-Qur'an kecuali dalam situasi tertentu yaitu jika ia khawatir akan 

melupakan hafalannya. Pendapat ini merujuk pada mazhab Imam Malik yang memberikan 

kelonggaran dalam situasi tertentu untuk menghindari kehilangan hafalan. Meskipun 

demikian, Syekh Ali Jum'ah menambahkan bahwa akan lebih baik dan lebih utama jika 

wanita tersebut tetap meninggalkan bacaan Al-Qur’an selama haid, demi keluar dari 

perbedaan pendapat di kalangan ulama. Lebih lanjut, beliau menekankan bahwa pengecualian 

ini tidak berlaku untuk pembelajaran Al-Qur’an yang baru, yang mana hukumnya disepakati 

para ulama sebagai terlarang bagi wanita haid. Yang diperbolehkan hanyalah merevisi atau 

mengulang hafalan yang sudah ada, agar tidak terlupakan. Tujuan dari pengecualian ini 

adalah semata-mata untuk menjaga hafalan yang telah dipelajari sebelumnya, bukan untuk 

mempelajari hal baru selama masa haid. Syekh Ali Jum'ah juga menyoroti tindakan sebagian 

wanita yang cenderung meremehkan aturan ini, yakni dengan tetap membaca Al-Qur’an 

selama haid tanpa memperhatikan batasan-batasan yang ditetapkan. Menurut beliau, ada cara 

yang lebih baik dan lebih sesuai dalam fiqh Islam, yakni dengan menjaga keseimbangan 

antara kewajiban menjaga hafalan dan menghormati larangan yang ada. Dengan demikian, 

beliau menganjurkan agar wanita lebih berhati-hati dalam hal ini dan berusaha mengikuti 

panduan yang lebih aman dan sesuai dengan hukum Islam. 

Hukum Muraja'ah Al-Qur'an Bagi Wanita Hamil: Pendapat Beberapa Ulama Lain 

Dalam kitab Al-Qawaid wal Fawaid Al-Ushuliyyah karangan Abu Al-Hasan Alaa Al-

Din bin Muhammad bin Abbas Al-Baali al-Hanbali: (Al-Hanbali, 1999)  
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ذاٍخ دفع اىقشآُ ٗاجت ٍٗب لا ٌزٌ اىذبئض أٗ اىْفسبء إرا ظْذ ّسٍبُ اىقشآُ ٗجت ػيٍٖب دسسٔ رمشٓ أث٘ اىؼجبس لُِ اسز

 اى٘اجت إلا ثٔ فٖ٘ ٗاجت فٍجبح ٍغ اىَبّغ مبىقشاءح فً اىصلَح

Menurut pandangan Abu Al-Abbas, seorang ulama terkemuka, wanita yang sedang haid 

atau nifas tetap wajib mengulang hafalan Al-Qur’an (murajaah) jika ia merasa khawatir akan 

melupakannya (Alfansuri, 2024). Hal ini didasarkan pada prinsip dasar dalam Islam 

menyatakan bahwa menjaga hafalan Al-Qur’an merupakan kewajiban, dan segala hal yang 

diperlukan untuk menunaikan kewajiban tersebut juga menjadi wajib (Hanggara, 2022). Oleh 

karena itu, meskipun terdapat larangan umum bagi wanita haid dalam membaca Al-Qur’an, 

kondisi ini dapat dikecualikan jika bertujuan menjaga hafalan agar tidak terlupakan. Abu Al-

Abbas menyebutkan bahwa dalam keadaan seperti ini, diperbolehkan melakukan sesuatu 

yang umumnya terlarang karena alasan yang mendesak, sama halnya seperti membaca Al-

Qur’an dalam shalat yang diharuskan meski berada dalam situasi tertentu.  

Pandangan ini menunjukkan fleksibilitas dalam hukum Islam (fiqh) yang 

memungkinkan adanya pengecualian aturan ketika ada kebutuhan mendesak untuk 

menunaikan kewajiban yang lebih besar, seperti menjaga hafalan Al-Qur’an (Anisaul Azizah, 

2023). Hal ini juga menggarisbawahi pentingnya menjaga hafalan, terutama bagi mereka 

yang sudah menghafal Al-Qur’an, sehingga mereka tidak boleh membiarkan hafalannya 

hilang atau terlupakan, bahkan dalam keadaan yang biasanya dianggap menghalangi seperti 

haid atau nifas.  

Menurut Mazhab Maliki, wanita yang sedang haid diizinkan untuk memegang dan 

membaca Al-Qur'an (Jamilah et al., 2024). Namun, kelonggaran ini hanya berlaku untuk 

wanita yang sedang haid, bukan untuk orang yang berjunub. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa orang yang berjunub belum tentu sedang haid, tetapi mereka pasti dalam keadaan 

berjunub jika mereka haid (Muhammad, 2004). Tujuan dari memberi kelonggaran ini adalah 

untuk membantu wanita yang menghafal Al-Qur'an agar mereka tidak melupakan hafalan 

mereka karena larangan membaca Al-Qur'an selama masa haid yang cukup lama (Rahman, 

2014).  

Syeikh al-Azhar, Ali Tantawi, berpendapat bahwa wanita yang menghafal Al-Qur’an 

diperbolehkan untuk mengulang hafalan mereka meskipun sedang haid (Hanggara, 2022). 

Untuk menciptakan umat yang lebih baik, guru dan ustazah yang sedang haid juga dapat 

mengajar Al-Qur’an seperti biasa. Larangan terhadap hal ini dapat berdampak negatif, seperti 

mengganggu kemampuan berbicara mereka. Selain itu, guru yang harus mengambil cuti 

panjang saat haid dapat menghambat kelancaran sistem pendidikan Al-Qur’an. Pandangan ini 

dianggap yang terbaik karena memberikan penghormatan kepada penghafal Al-Qur’an. 

Dalam pandangan ini, guru dan penghafal Al-Qur’an diperbolehkan untuk membaca, 

mengulang, dan mengajar Al-Qur’an saat haid. Namun, hal ini hanya berlaku bagi mereka 

yang menghafal dan mengajar Al-Qur’an, sementara orang lain di luar kelompok ini tetap 

dilarang (Kafa, 2020). 

Dalam Risalah Haid Nifas dan Istihadloh, Muhammad Ardani bin Ahmad menjelaskan 

hal ini. Beliau berbicara tentang keterangan dalam kitab I'anatut Thalibin, al-Bajuri, dan 

Bughyatul Musytarsyidin yang menyatakan bahwa membaca Al-Qur'an dengan sengaja saat 

sedang haid atau nifas adalah haram. Namun, jika seseorang tidak sengaja membaca Al-

Qur’an, seperti saat berzikir, berdoa, mencari berkah, menghafal, atau memperbaiki bacaan 

yang salah, hal tersebut tidaklah haram (Ardani, 2011). Akibatnya, disarankan bagi wanita 

yang menghafal Al-Qur'an dan khawatir lupa selama haid atau nifas untuk mengulangi 

hafalan di dalam hati. Mereka juga dapat membaca Al-Qur'an dengan berbisik pelan agar 

tidak terdengar, atau dengan niat lain selain membaca secara langsung. 

Tidak ada larangan bagi wanita yang sedang haid untuk membaca Al-Qur'an selama 

tujuannya, bukan untuk membacanya secara langsung. Sebagai contoh, saat menghadapi 
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musibah, baca istirja "Innalillahi wa Inna Ilaihi Rajiun" atau ucapkan doa-doa dari Al-Qur'an 

seperti "Rabbana atina fid dunya hasanah wa fil akhirati hasanah waqina adzaban nar" (QS. 

Al Baqarah ayat 201), serta doa saat hendak naik kendaraan “Subhanal ladzi Sakhhara Lana 

Hadza wa ma kunna lahu muqrinin.” (QS. Al Zukhruf ayat 13), semuanya diperbolehkan 

diucapkan dengan niat berzikir (mengingat Allah) (Uzakiyah, 2018). Hal ini juga berlaku 

untuk wanita yang menghafal Al-Qur'an, yang disebut hafizah, dan yang bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa mereka menghafal apa yang mereka baca. Ia boleh terus 

mengulang hafalan (memurajaah) dengan niat berzikir, bukan membaca Al-Qur'an. Namun, 

beberapa pondok pesantren yang khusus mengkhususkan penghafalan Al-Qur'an melarang 

santrinya yang sedang haid untuk membaca atau memurajaah hafalannya. Hal ini dilakukan 

sebagai tindakan pencegahan terhadap larangan membaca Al-Qur'an ketika seseorang dalam 

keadaan berhadas besar. 

Wanita yang sedang haid diizinkan untuk murojaah Al-Qur'an selama proses menghafal 

karena keadaan darurat atau untuk menjaga hafalan. Kaidah fiqhiyah, yang menyatakan: 
سَاد ْ٘ ٍْخُ اىَذْظُ سَادُ رجُِ ْٗ شُ  اىضَّ

“Keadaan darurat membolehkan suatu yang terlarang”. (Ibrahim, 2019) 

Dalam keadaan darurat, hal-hal yang biasanya dilarang dapat dibolehkan. Membaca Al-

Qur’an bagi wanita yang sedang haid pada umumnya merupakan suatu larangan. Namun, 

bagi wanita penghafal Al-Qur’an (hafidzah) atau calon penghafal yang khawatir lupa hafalan 

mereka, ini dianggap sebagai keadaan darurat. Ketakutan akan hilangnya hafalan bisa 

menjadi masalah serius karena bisa berdampak pada dosa besar, terutama jika tidak ada solusi 

untuk menjaga hafalan tersebut. 

 
KESIMPULAN 

Artikel ini menyimpulkan bahwa hukum murojaah Al-Qur'an bagi wanita haid 

merupakan isu yang kompleks, dengan berbagai pandangan di kalangan ulama. Kebanyakan 

ulama sepakat bahwa wanita haid tidak diperbolehkan membaca Al-Qur'an, tetapi ada 

pengecualian yang dibolehkan untuk menjaga hafalan. Pendapat ini didasarkan pada 

kebutuhan untuk mempertahankan memori Al-Qur'an yang telah dihafal, mengingat bahwa 

kehilangan hafalan dapat berdampak negatif pada penghafal, terutama bagi wanita yang 

sedang haid. Beberapa ulama, seperti Syaikh Ali Jum’ah dan Imam Malik, memberikan 

kelonggaran dalam situasi tertentu, sementara pandangan lain lebih ketat. Oleh karena itu, 

penting bagi para penghafal Al-Qur'an untuk memahami hukum ini agar dapat menyesuaikan 

praktik mereka dalam konteks yang sesuai. 
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